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ABSTRAK

Penehtian un dilaksanakan dengan tyguan untok menpetahan mekanisme
kerasama dan pendapatan yang diperoleh pemodal dan paeternak dan usaha ternak
kerban dengan sistem sedfvaan di Kecamatan Thia Kote Kabupaten Pasaman

Metode penelinan vang digunakan adalsh metode surval Penpumpulan data
pramer didakauken dengan wawancara dengan menpgunakan kwisioner. jumlzh
responden 37 orang vang terdin dan pemodal dan peternak sederan kerhan di
Kecamatan Dus Kot Kabupaten Pasaman

Mekanisme usaha temak kerbao dengan sistem seduagn meliput, akses
mendapathan modal, peternak melakukan feebangern langsung dengan pemodal (tanpa
perantara).  [ilakukan karena kekursngan modal dan alasan pemodal  untuk
mengembangkan modalnya Hak peternak adalsh mendapatkan keuntunpan  dari
penjualan kerbau, kewapibannya vang mendasar  memebhara temak, hak pemilik
modal sedwaar mendepatkan kembali modaliva dan mendapatkan keuntungan dar
hasil penjualan, kewajibanya adalah peoyediaan bibn dan biava lainya sesum denpan
ststemn hapt hasil yang disepakati Sestem bags hasil antera pemodal dan peternak: 569,

3% 19 responden dan 40%  60% terdiri dari 5 respoonden,

Aspek ekonomis yang diperpleh pemodal dan peternak dengan metods
pembnliatan, anak dijadikan keuntungzan dengan bagn hasil 40% . 60%. Pendapatan
pemodal dengan metode penggemuokan, sistem bage basil 50% - 50% (hiaya dan
penerimaan non tune dihitung), pendapatan pemodal Bp | 886 107,90 RAC ratio | 47
dan BC 0,47 dan pendapatan peternak Rp 533 47790 R/C ratio 1,29 dan BO 0,29
Pendapatan bagi hasil 40%  60%, pemodal Rpl $86.666,67 R/C ratio] 20 dan RO
040 sedangkan peternak Rp 852497500 R/C rane 1,46 dan BC 0.46 Pendapatan
pemodal dan petemak (biava dan penerimaan non tunai tidak dihatungy bagr hasil
A0y o 50%, pemodal Rpl %18.473.60 dan petermak Rp 2.112.315,77, Sedanekan
bagi hasil 40% © 60% pendapman pemodal Rpo | 586 666,67 dan peternak
Bp 2451 666,67

Kata kunci kapan ekanomi, temak kerbau, sistem sedwaan
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Pembangunan peternakan memilikl prospek yang baik dimass depan.
Karena pernuntaan akan bahan makanan wvang berasal dari ternak akan terus
meningkat seiring pertambahan jumlab penduduk, pendapatan dan kesadaran
masyarakat untuk mengkonsumst pangan vang beroiz tingal, Merujuk kepada hal
ini maka pembangunan peternakan baruslah terus ditingkatkan densan elap
memperhatikan sumber dava vang ada sepent. populasi termak, lahan, pakan seria
sumber daya lamya yang bersaing dengan kebutuhan manusia dan kebutuhan
sektor lain,

Patarmy upaya memenzhe kebutuhan gizi masvarakat khususnva protein
hewani maka perlu adanya peningkatan produksi peternakan, salgh satu potensi
vang baik untuk dikembangkan untuk memenubi kebutuhan masyarakat akan eizi
adalah ternak potong Kerbau scbhagai termak potong selain sudab lama dikenal
aleh kalangan masvarakat, kerban jusa mempunya mutu karkas vang bages Lidak
kalah jiks dibandingkan dengan ternak sapi vang dapat membantu pendapatan
keluarga, tenaganya juga bisa dimanfamban untuk mengolah laban pertanian
mamun ternak kerbau vang ada sclama ini pengelolaanva Belum mengarah
kepeternakan komersil, karena pemelibaraan yvang dilakukan peternak masih
bersifat tradisional

Pemeliharaan kerbau telah berlangsung lama ditengah-tensah masvarakar,
tetaps kepenulikinya masih relaul” sedikit dibandingkan dengan ternak sapi, ini

terbukti dari kepemilikan ternak kerbau pada umumnva banya berkisar 1-2 ekor
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tiap petani peternak dan sangat jarang sistem pemelibaraan vane dilakikan
dengan sistem maodern, hal ini disebabkan aleh:
I. Kepemilikan modal vang Kwrang bagi peternak untuk mengembanakan
usaha ternak kerbau ini
2 Tidak tevdapatnya pakan terngk yang cukup dan berkualitas baik akibat
pengurangan tanah pertanian secara Lemis menens.
3. Akibat pemotongan tap tahunnva, dengan kecepatan pemotongan 1,3%

tiap tahunnya (Murzi, 2002},

[ Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman, ternak kerbau merupakan
peternzkan rakyal yang dikelola oleh perernak kecil Penvebal penurunan
populasi kerbau di kecamatan i karena pemotongan vang dilakukan tiap
tahunnva (rata-rata 2 kali dalam | tahue), modal juga menjadi kendala mendasar
dalam pengembangan ternak kerbau, serta pemclibaraan vane belum dikelola
dengan tatecara  pemeliharazn kerbau vang baik  sehingga  mengakibatkan
penurunan terhadap popufasi ternak kerbau,

Tabel 1 Populasi Peternak Kerbau di Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman

INQ)  INELTIEL TRLTAE JIH FETeTNaK Imi ternak
Ieriau | Crang ) (Tomun)

' -'.:IIIII'.'Iﬂl'l_I__'_ | nang . ZF 33

2 Cubadak (s 42

Jumlah 43 o5

Sumber. Dala statisti Dinas Peternakan Kecamatan Dua Kote, 2006,
Pepulasi kerbau yang ada di Kecamatan Dua Koto pada tahun 2000
berjumlah 95 ekor vang dipelihara oleh 33 peternak vang tersebar di dua nagar).
Persemiase kerbau terbanvak terdapal di nagari Simpang Tonang vaitu 53 ekor

(35 7% dan nagari Cubadak 42 ckor (44.21%), Peternak kethau di Kecamatan
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Dua Koto dalam memelibara ternak kerbau ada vang mengpunskan modal sendiri
dane modal sediacm, disebabkan karena keterbatasan modal vang dimiliki oleh
peternak  Sesuan dengan pendapat Akrasanee (1993, sebahagian besar penduduk
pedesann Sumatera Barat bergantung pada ekonomi “Usaha Kecil” yang tercakup
dalam scktor pertamian’ peternakan, industrt kecil dan perdagancan. Salah satu
permasalahan vang sering dikaitkan dengan “Usaha kecil” ini adalab kurananva
pernodalan

Untuk mengatasi keterbatasan modal, peternak kerban i Kecamatan Dua
Koto mencari pemilik modal vang biase menanamkan modalnva Jibidans
peternakan khususnyva ternak kerbau. Merode i dipilih karena prosedurnya
mudah dan tidak berbelit-belit jika dibadingkan melakukan peminiaman di Bank.
sistem pemeliharaan dan pengelolaan bersama vang dilakukan peternak dan
pemodal i Kecamatan Dua Koo dinamakan dengan padioan atay seaaan,
kersasama seperti ini sudah berlangsung  lama ditenzah-tengah. masvarakat
peternak dan pemaodal, dan masth dipertahankan sampai sekarang.

Pemalik modal merupakan orang atau individu vang mempunyai kelebihan
hinansial dan ingin mengembangkan modalova vang ada tetapi tidak mempuryai
waklu untuk melakukan usaha ini, sedangkan peternak merupakan petani peternak
vang memelihara temak seduaan vang disebabkan karena tidak memiliki modal

Untuk mengetahii  bagaimana  mekanisme  kerjasama  serta  uniuk
mengetahui pendapatan vang diperaleh pemodal dan peternak dan usaha remak
kerbav dengan sistem Sedasn di Kecamatan Dur Koto, maka  dilakukan
penclitian dengan judul: Kajian Fkonomi Usaha Ternak Kerbau Dengan

Sistem Sedwaan di Keeamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman
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Adapun mekanisme usaha ternak kerbau dengan sistem secftao, meliputi-
Akses mendapatkan modal Peternak melakukan Jubeagan fongsune dengan
pemodal (tanpa perantara), karena kekurangan modal wsaba Tlak peternak
atfalah - mendapatkan keuntungan  dari penjualan kerbau,  kewajibannya
memelihara ternak Hak pemilik modal mendapatkan kembali modalnya,
mendapatkan keuntungan dan hasil penjualan, Kewajibanya, penvediaan bibit
dan biaya lain sesuar dengan sistem bagi hasil Sistem bagi hasil antara
pemodal dan peternak 50% 50% dan 40% - 60%

Aspek ekonemis yang diperoleh pemodal dan peternak  dengan metode
pembibitan, amak dijadikan keuntungan dengan bagi hasil 40% - 60%
Pendapatan: pemedal  dengan metode  penggemukan,  sistem bagi hasi
U 0 30% {haya dan penerimaan non tunai dikitung), pendapatan pemodal
Rp | 88610780 R ratio 147 dan BC 047 dan pendapatan perernak
Rp 333 477,90 R/C ratio 1,29 dan BC (.29, Pendapatan bagi hasil 40% - 60%,
pemodal Rpl 386666 67 R/C ratio] 40 dan BC 0,40 sedangkan peternak Rp
Q2075 00 RAC ratic: 1,46 dan BC 0,46

Pendapatan pemodal dan peternak (hiava dan penerimazn non wnai tidak
dibitung) bagt basil 50%  S0%, pemodal Rpl 918 473,60 dan peternak
Rp 22315797 Sedangkan bagi hasil 40% : 60% pendapatan pemodal

Rp 1 533666667 dan peternak Rp 2 451 666,67
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